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BAB II 

Wakaf  Secara Umum 

1.Pengertian Wakaf 

Wakaf  secara  bahasa  berasal  dari  bahasa  Arab waqafa.  

Asal  kata waqafa berarti  menahan,  berhenti,  diam  di  tempat,  

atau  tetap  berdiri.  Kata waqafa-yaqifu-waqfan sama  artinya  

dengan habasa-yahbisu-tahbisan (menahan).Wakaf  dalam 

bahasa  Arab  mengandung  pengertian  menahan,  menahan  

harta  untuk  diwakafkan, tidak  dipindah milikkan.  Dengan  kata  

lain,  wakaf  adalah  menyerahkan  tanah  kepada orang-orang 

miskin untuk ditahan, karena barang milik itu dipegang dan 

ditahan oleh orang  lain,  seperti  menahan  hewan  ternak,  tanah,  

dan  segala  sesuatu .
6
 

Dalam istilah syara‟ secara umum wakaf adalah sejenis   

pemberian   dengan   pelaksanaannya   dengan   cara   menahan   

(pemilikan) kemudian   menjadikan   manfaatnya   berlaku   

umum.   Yang   dimaksud   kepemilikan adalah  menahan  barang  

yang  diwakafkan  agar  tidak  diwariskan,  dijual,  dihibahkan, 

didagangkan,   digadaikan,   maupun   disewakan.   Sedangkan 

cara   pemanfaatannya adalah  menggunakan  sesuai  dengan  

kehendaksang  pemberi  wakaf  tanpa  imbalan. 

                                                           
6 Mochammad Masrikhan, ‘Optimalisasi Potensi Wakaf Di Era Digital Melalui 
Platform Online Wakafin. Com Dengan Konsep Crowdfunding Sebagai 
Penggerak Ekonomi Masyarakat’, ISTISMAR, 1 (2018), 1–12. 
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Secara istilah, para ulama mendefinisikan wakaf sebagai 

berikut:  

1. Muhammad al-Syarbini al-Khatib berpendapat bahwa wakaf 

ialah penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan 

disertai dengan kekalnya zat benda dengan memutuskan 

(memotong) tasharruf (pertolongan) dalam penjagaannya atas 

mushrif (pengelola) yang dibolehkan adanya.  

2. Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan wakaf ialah menahan harta yang dapat diambil 

manfaatnya yang tidak musnah seketika, dan untuk penggunaan 

yang dibolehkan serta dimaksudkan untuk mendapat rida Allah. 

3. Idris Ahmad berpendapat, wakaf ialah menahan harta yang 

mungkin dapat diambil manfaatnya, kekal zatnya, dan 

menyerahkannya ke tempat-tempat yang telah ditentukan syara‟ 

serta dilarang leluasa pada benda-benda yang dimanfaatkannya 

itu.
7
 

4. Wakaf Menurut Abu Hanifah, Wakaf  adalah  menahan  suatu  

benda yang  menurut  hukum,  tetap  di wakifdalam rangka   

mempergunakan  manfaatnya   untuk kebajikan. Berdasarkan   

definisi   itu   maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dari wakif, 

bahkan  ia  dibenarkan  menariknya  kembali dan ia boleh 

menjualnya. Jika si wakif wafat, harta tersebut menjadi harta 

warisan buat ahli warisnya.   Jadi   yang   timbul   dari   wakaf 

                                                           
7 Mochammad, Hal 2 
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hanyalah   “menyumbangkan   manfaat”. Karena  itu  mazhab  

Hanafi  mendefinisikan wakaf  adalah  :  “Tidak  melakukan  

suatu tindakan  atas  suatu  benda,  yang  berstatus tetap sebagai 

hak milik, dengan menyedekahkan   manfaatnya   kepada   suatu 

pihak    kebajikan    (sosial),    baik    sekarang maupun akan 

datang”.
8
 

5. Wakaf Menurut Maliki, Mazhab  Maliki  berpendapat  bahwa 

wakaf   itu   tidak   melepaskan   harta   yang diwakafkan  dari  

kepemilikan wakif,  namun wakaftersebut  mencegah 

wakifmelakukan tindakan yang dapat melepaskan 

kepemilikannya  atas  harta  tersebut  kepada yang lain dan 

wakifberkewajiban menyedekahkan    manfaatnya    serta    tidak 

boleh  menarik  kembali  wakafnya.  Perbuatan wakifmenjadi    

manfaat    hartanya    untuk digunakan  oleh mustahiq(penerima  

wakaf), walaupun   yang   dimilikinya   itu   berbentu upah,  atau  

menjadikan  hasilnya  untuk  dapat digunakan  seperti  

mewakafkan  uang.  Wakaf dilakukan     dengan     mengucapkan     

lafadz wakaf  untuk  masa  tertentu  susuai  dengan keinginan 

pemilik. Dengan kata lain, pemilik harta  menahan  bendaitu  dari  

penggunaan secara     pemilikan,     tetapi     membolehkan 

pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu   memberikan   

manfaat   benda   secara wajar  sedang  itu  tetap  menjadi  milik 

wakif. Perwakafan  itu  berlaku  untuk  suatu  masa tertentu, dan 

                                                           
8 Stocks. 
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karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal 

(selamanya). 

6. Wakaf Menurut  Syafi‟I  dan  Ahmad  bin Hambal Syafi‟i  dan  

Ahmad  berpendapat bahwa  wakaf  adalah  melepaskan  harta  

yang diwakafkan  dari  kepemilikanwakif,  setelah sempurna  

prosedur  perwakafan. Wakiftidak boleh   melakukan   apa   saja   

terhadap   harta yang diwakafkan, seperti : perlakuan pemilik 

dengan  cara  pemilikannya  kepada  yang  lain, baik  dengan  

tukaran  atau  tidak.  Jika wakifwakaf,  hartayang  diwakafkan  

tersebut  tidak dapat     diwarisi     oleh     warisnya. Wakif 

menyalurkan menfaat harta yang diwakafkannnya  kepada 

mauquf‟alaih (yang diberi     wakaf)     sebagai     sedekah     

yang mengikat, dimana wakiftidak dapat melarang penyaluran  

sumbangannya  tersebut.
9
 Apabila wakifmelarangnya,   maka 

Qadliberhak memaksa     agar     memberikannya     kepada 

mauquf‟alaih.Karena  itu  mazhab  Syafi‟i mendefinisikan  wakaf  

adalah  :  “tidak melakukan  suatu  tindakan  atas  suatu  benda, 

yang  berstatus  sebagai  milik  Allah  SWT, dengan  

menyedekahkan  manfaatnya  kepada suatu kebajikan 

(sosial)”Paparan  para  ulama  memiliki  sebuah makna  bahwa  

tujuan  wakaf  adalah  sebagai sarana   ibadah   sosial   yang   

diperintahkan agama.  Setiap  Muslim  yang  memiliki  harta 

kekayaan    dianjurkan    untuk    mewakafkan hartanya   sesuai   

                                                           
9 Hamdi Agustin, ‘Sistem Informasi Manajemen Menurut Prespektif Islam’, 
Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 1.1 (2018), 63–70 
<https://doi.org/10.25299/jtb.2018.vol1(1).2045>. 
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dengan   syarat   yang   telah ditetapkan syariat. Prinsip  

pemilikan  harta  dalam  ajaran Islam     menyatakan     bahwa     

hartatidak dibenarkan  hanya  dikuasai  oleh  sekelompok orang,  

karena  akanmelahirkan  eksploitasi kelompok    minoritas    (si    

kaya)    terhadap kelompokmayoritas  (si  miskin)  yang  akan 

menimbulkan  kegoncangan  sosial  danakan menjadi penyakit 

masyarakat yang mempunyai     akibat-akibat     negatif     yang 

beraneka ragam. 

7. Menurut    Abdul    Nasir    Khoerudin, wakaf  sebagai  pranata  

sosial  memiliki  tiga halyaitu wakaf sebagailembaga keagamaan, 

yang    sumber    datanya    meliputi:    Quran, Sunnah, dan 

Ijtihād. Wakaf sebagai lembaga yang  diatur  oleh  negara,  

yangmerujuk  pada peraturan  perundang-undangan  yang  

berlaku di  negara  itu,  dan  wakaf  sebagai  lembaga 

kemasyarakatan   atau   suatu   lembaga   yanghidup  di  

masyarakat  berarti  mengkaji  wakaf dengan  tinjauan  sosial  

yangmeliputi  fakta dan    data    yang    ada    dalam    

masyarakat Indonesia.
10

 

Dapat disimpulkan bahwa definisi zakat merupakan 

penahanan suatu zat yang kekal yang digunakan untuk 

kemaslahatan dan ditujukan untuk kebaikan orang banyak, 

dengan cara memberikan harta dengan maksud dan tujuan untuk 

                                                           
10 Agustin. 
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mendekatkan diri kepada Allah dan menambah pahala bagi orang 

yang melakukan wakaf.  

Wakaf dalam sejarah islam telah memainkan peran 

penting di dalamnya perkembangan sosial ekonomi dan sosial 

politik masyarakat muslim sepanjang sejarahnya. Diantaranya 

peran yang dimainkan oleh lembaga ini di masa-masa awal 

adalah menyediakan kebutuhan dasar, barang sosial seperti 

pendidikan misalnya membangun perpustakaan,makhiranai 

penelitian ilmiah dan perawatan hewan dan lingkungan serta 

perawatan kesehatan dan infrastruktur publik seperti jalan, 

jembatan, bendungan, taman, air minum,pinjaman kepada 

pengusaha kecil dan infrastruktur pembangunan lainnya. Layanan 

yangdiberikan ini akan menghilangkan masalah kemiskinan di 

masyarakat muslim.
11

 

Secara historis, wakaf digunakan secara luas untuk 

menyediakan semua bentuklayanan, termasuk layanan 

keagamaan, sosial, ekonomi, lingkungan, kesehatan,pendidikan, 

keamanan, dan kemanusiaan. Telah digunakan untuk membangun 

jaringan jalan, jembatan, rumah sakit, dapur umum, perpustakaan 

dan laboratorium, sekolah dan universitas, pusat penelitian, 

sumur air, panti asuhan, lampu jalan dan infrastruktur lainnya 

                                                           
11 Agustin. 
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yang berhubungan langsung dengan pengembangan dan 

peningkatan ekonomi kesejahteraan.
12

 

Wakaf dalam perspektif ekonomi dapat diartikan sebagai 

pengalihan dana (atau asset lain-nya) dari keperluan konsumsi 

dan menginvestasikannya ke dalam asset produktif yang meng-

hasilkan pendapatan untuk konsumsi di masa yang akan datang 

baik oleh individual ataupun ke-lompok.  

Wakaf dapat dibagi menjadi dua kategori, pertama direct 

waqf dimana asset yang di-tahan atau diwakafkan dapat 

menghasilkan manfaatatau jasa yang kemudian dapat digunakan 

oleh orang banyak (beneficiaries) seperti rumah ibadah, sekolah 

dan lain-lain. Kedua, wakaf investasi (asset yang diwakafkan 

digunakan untuk investasi). Wakaf asset ini dikembangkan untuk 

menghasilkan pendapatan, dimana pendapatan tersebut kemudian 

digunakan untuk membangun fasilitas-fasilitas umum seperti 

masjid, pusat kegiatan umat muslim dan lain-lain..
13

 

2.Dasar Hukum wakaf 

Di   Indonesia   terdapat   peraturan yang   mengatur   

mengenai   perwakafan, dasar hukum wakaf secara khusus, nash 

yang menunjukan persyariatan wakaf dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist tidak ditemukan. Akan tetapi, secara umum banyak 

                                                           
12 Rahma Elsa Fitriani and Muhammad Taufiq, ‘Analisis Pengaruh Wakaf Digital 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kabupaten Lima Puluh Kota’, Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Syariah (JIMESHA), 3.1 (2023), 67–78 
<https://doi.org/10.36908/jimesha.v3i1.201>. 
13 Fitriani and Taufiq. 
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ditemukan ayat maupun hadist yang menganjurkan agar orang 

beriman menafkahkan sebagian rezekinya untuk kebaik-an. Salah 

satu hukum yang mendasari adanya wakaf adalah terdapat di 

dalam Al-Quran.  

Dalam Al-Qur‟an, kata wakaf sendiri tidak secara 

eksplisit disebutkan, akan tetapi keberadaannya diilhami oleh 

ayat-ayat Al-Qur‟an dan contoh dari Rasulullah saw serta tradisi 

para sahabat. Dasar hukum wakaf tersebut adalah sebagai berikut: 

Yang menjadi dasar wakaf adalah Q.S Ali Imran: 92. 

ٌْفِقىُْا حَتّٰى الْبرُِ  تٌَاَلىُا ليَُْ ُ ا ت وَهَا تحُِبُّىْىَُ هِو   ۗ ًْفِقىُْا تُُ   هِيُْ 

َُ فاَِىُ  شَيْءُ    عَلِيْنُ  بِهُ  اللّّٰ

Artinya : Kamu tidak akan mendapatkan berkah, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 

pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha 

Mengetahui.
14

 

Quran surah Yasin ayat 12. 

رَهُنُْ قدَ هُىاُ  هَا وًَكَْتبُُُ ٱلْوَىْتىَُ  ًحُْىُِ ًحَْيُُ إًِ ا
ُ وَءَاثَ   ۗ  وَكُلُ  

هُُ شَىْءُ  بيِيُ  إِهَامُ  فىُِ  أحَْصَيٌَْ   هُّ

Artinya: Sungguh, kamilah yang menghidupkan orang-

orang yang mati, dan kamilah yang mencatat apa yang telah 

                                                           
14 Izra Berakon and others, ‘Inovasi Layanan Penghimpunan Dan Redistribusi 
Wakaf Uang Berbasis’, Jurnal Al Qardh, V.1 (2017), 26–41. 
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mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka (tinggalkan). Dan 

segala sesuatu kami kumpulkan dalam kitab yang jelas 

(lauhulmahfudz).
15

 

Dari ayat diatas, Syaikh Prof. Dr Khalid bin Ali Al-

Musyaiqih berkata, “Diantara bekas yang ditinggalkan oleh orang 

yang telah wafat adalah wakaf.” Sehingga secara umum wakaf 

juga termasuk dalam bentuk tolong-menolong dalam kebaikan 

dan ketakwaan. Dalam ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan kita untuk menafkahkan sebagian dari harta yang 

kita cintai, dan Allah pasti akan membalas semua yang kita 

lakukan dengan berlipatlipat. Maka nafkahkanlah sebagian dari 

rezki yang kita miliki dari baik-baik agar kita mendapat 

kemenangan, karena Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui. 

Selain  Al-Qur‟an terdapat hadis yang menjelaskan 

pentingnya wakaf. Rasulullah SAW bersabda  yang  artinya: 

“Jika  manusia  meninggal,  maka  terputuslalah  amalnya 

kecuali  tiga  perkara  yaitu  sedekah  jariyah,  ilmu  yang  telah  

dimanfaatkan,  dan  anak sholih yang mendoakan orangtuanya 

(HR Muslim)”.  

Pada  hadis  Nabi  SAW  lainnya   terkait  dengan  wakaf 

yang artinya  Dari Abu Hurairah ra diriwayatkan bahwa 

                                                           
15 DETIK.COM, “Seputar Wakaf: Pengertian, Hukum, Rukun, dan Syaratnya,” 3 
FEBRUARY 2021, 
n.d., https://www.kai.or.id/berita/18587/seputar-wakaf-pengertian-hukum-
rukun-dansyaratnya.html. 
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Rasulullah SAW bersabda: “Apabila manusia meninggal  dunia,  

terputuslah  (pahala)  amal  perbuatannya  kecuali  dari  tiga  hal  

yaitu kecuali  dari  sedekah  jariyah  (wakaf),  ilmu  yang  

dimanfaatkan,  atau  anak  shaleh  yang mendoakannya.”(H.R. 

Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa‟i, dan Abu Daud). 

Wakaf  memainkan  peran  ekonomi  dan  sosial  yang  

sangat  penting  dalam  sejarah Islam,   secara   historis   wakaf   

merupakan   insrumen   keuangan   sosial   yang   berfungsi 

menyediakan  layanan  sosial  diantaranya  pendidikan,  

kesehatan,  fasilitas  publik  (jalan, jembatan,  dan  keamanan  

nasional),  bisnis  komersial,  utilitas  (air  dan  sanitasi),  layanan 

keagamaan  (pembangunan  dan  pemeliharaan  masjid  serta  

kuburan)  dan  bantuan  untuk orang  yang  membutuhkan.  

Dalam  melakukan  wakaf  uang,  wakif  bisa  melakukan  wakaf 

secara  langsung  dan  juga  dapat  melakukan  wakaf  melalui  

online.  Tujuan  dari  wakaf online   tersebut   adalah   

mengumpulkan   dana   wakaf   melalui   platform   digital   untuk 

mendukung  kesejahteraan  masyarakat.  Dengan berwakaf  uang  

melalui  platform  digital para  wakif  dapat  memilih  projek  

yang  ingin  dibiayai  sehingga  dapat  melancarkan kegiatan  

nadzir  wakaf  dalam  mengelola  asset  wakaf  yang  lebih  

produktif.
16

 

                                                           
16 Fitriani and Taufiq. 
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3.Jenis - jenis aset wakaf 

Masalah wakaf merupakan masalah yang sampai saat ini 

belum dibahas secara intensif dan serius oleh  pemerintah,  

padahal  jika  lebih  fokus  untuk  dibahas  dan  menjadi  program  

maka  dapat membantu  pemerintah  secara  tidak  langsung  

dalam  mengurangi  kemiskinan.  Fenomena kemiskinan yang 

hampir belum terselesaikan dengan tingkat kemiskinan. 

Masyarakat Indonesia kurang familiar atau bahkan belum 

mengetahui istilah wakaf produktif itu sendiri. Mayoritas 

masyarakat  di  Indonesia  masih  memahami  wakaf  sebatas  

benda-benda  yang  tidak  bergerak, seperti tanah, bangunan yang 

digunakan untuk masjid, pondok pesantren dan kuburan. Sangat  

dibutuhkan untuk mengubah paradigma ini dimasyarakat 

sehingga wakaf lebih dimaksimalkan  kegunaannya.
17

 Wakaf  

merupakan  sarana  utama  dalam  pendistribusian  aset  dan  

kekayaan  umat  dan  bersifat publik.  Melalui  wakaf  diharapkan  

sumber-sumber  ekonomi  tidak  hanya  terkonsentrasi  pada 

orang-orang  kaya  saja  tapi  juga  terdistribusi  kepada  Sebagian  

kalangan  yang  membutuhkan. Dalam  islam  wakaf  merupakan  

doktrin  agama  sedang  dalam  perekonomian  perwakafan 

merupakan sarana yang signifikan dalam mewujudkan 

kesejahteraan. Menurut Monzer Kahf, wakaf dapat dibagi atas 

                                                           
17 Nurul Nurul Faizah Rahmah, ‘Manajemen Pengembangan Wakaf Era Digital 
Dalam Mengoptimalkan Potensi Wakaf’, Al-Awqaf: Jurnal Wakaf Dan Ekonomi 
Islam, 14.2 (2022), 139–54 <https://doi.org/10.47411/al-
awqaf.vol14iss2.153>. 
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tiga, yaitu wakaf keagamaan, wakaf philanthropic, dan wakaf 

family atau wakaf keluarga. Wakaf keagamaan biasanya 

diperuntukkan untuk kegiatan keagamaan  seperti  Masjid.  

Masjid  Quba  di  Madinah  merupakan  salah  satu  contoh  

wakaf keagamaan. Wakaf philantropi antara lain layanan 

Kesehatan, Pendidikan dan sejumlah fasilitas umum lainnya. 

Sedangkan wakaf keluarga biasanya ditujukan sebagai jaminan 

untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan dari keturunan yang 

ditinggalkan. Untuk mengelola wakaf jenis apapun dibutuhkan 

nazhir yang profesional. Hal ini disebabkan tanggung jawab dan 

kewajiban memelihara, menjaga, mengembangkan wakaf, dan 

menyalurkan hasil  atau  manfaat dari  wakaf kepada sasaran 

wakaf  berada di tangan para nazhir.  Menurut Undang-undang  

No.  41  Tahun  2004  Tentang  Wakaf,  nadzir  bertugas  :   

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf; 

b. Mengelola  dan  mengembangkan  harta  benda wakaf sesuai 

dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya;  

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf;  

d.Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. 

Berdasarkan Buku Saku Wakaf, Harta wakaf adalah harta 

yang daya tahan dan/atau memiliki manfaat jangka panjang dan 

mempunyai nilai ekonomis menurut syariah,harta yang 

meliputi:
18

 

                                                           
18 H KARTIKA and A Sofiyani, ‘Efektivitas Fundraising Wakaf Dengan Layanan 
Wakaf Online Pada Badan Wakaf Al-Qur’an (Bwa) Solo’, 2023 
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a. Benda tidak bergerak, seperti: 

- Bangunan ataupun bagian bangunan yang terletak di atas tanah 

wakaf 

- Hak atas tanah seperti yang ditentukan Undang-Undang, yang 

terdaftar dan tidak terdaftar 

- Hak milik satuan rumah susun sesuai peraturan perundangan 

b. Benda bergerak selain uang, dapat diwakafkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, hal ini sesuai dengan 

peraturan perundangan. Bentuknya sebagai berikut: 

- Surat berharga: saham, obligasi dan sejenisnya yang bernilai 

dengan uang 

- Hak atas kekayaan intelektual: hak cipta, hak paten, hak rahasia 

dagang. 

- Hak atas benda bergerak yang berupa: hak sewa, hak pakai. 

c. Benda bergerak berupa uang, uang yang dapat diwakafkan di 

Indonesia adalah mata uang rupiah, jika mata uang asing maka 

harus dikonversikan ke rupiah.
19

 

                                                                                                                                
<http://eprints.iain-surakarta.ac.id/7458/1/SKRIPSI_HENDRA 
KARTIKA_195231314.pdf>. 
19 Solo, Jurnal Ekonomi Islam, 2023, Hal 16 
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4. Syarat dan Rukun Wakaf  

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat 

yang ada dalam wakaf: 

1.Rukun Wakaf 

Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu 

dan bagian dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, 

rukun diterjemahkan dengan sisi yang terkuat atau sisi dari 

sesuatu yang menjadi tempat bertumpu. Wakaf mempunyai 

rukun, yaitu: 

a) Waqif (orang yang memberikan wakaf). 

b) Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan). 

c) Mauquf‟alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf) 

d) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu kehendak 

untuk mewakafkan sebagian harta benda)
20

 Jadi, jika dalam rukun 

wakaf salah satu nya tidak ada maka akad tidak sah, karna dari 

keempat diatas harus lengkap. 

Para Ulama‟ berbeda pendapat dalam menentukan rukun 

wakaf. Perbedaantersebut merupakan  implikasi  dari  perbedaan  

mereka  memandang  substansiwakaf.  Jika  pengikut Malikiyah, 
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Syafi‟iyah, Zaidiyah dan Hanabilah memandang bahwa rukun 

wakaf terdiri dari wakif,  mauqufalaih,  mauqufbih  dan  shighat,  

makahal  ini  berbeda  dengan  pandangan pengikut Hanafi yang 

mengungkapkan bahwarukun wakaf hanyalah sebatas sighat 

(lafadz) yang menunjukkan makna/substansi wakaf.
21

 

2. Syarat Wakaf 

Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan di atas, 

masing-masing mempunyai syarat tersendiri yang harus 

dilakukan demi sahnya pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif 

adalah merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di 

bawah pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta 

yang  

b. diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya 

adalah milik sempurna waqif tersebut. 

c. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam 

perwakafan,agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa 

syarat sebagai berikut: 

                                                           
21 Muhamad Fardiansyah and Yuana Tri Utomo, ‘Kontribusi Ekonomi Islam 
Dalam Pembangunan Indonesia : Perspektif Madzhab Hamfara’, JEBESH: 
Journal of Economics Business Ethics and Science of History, I.2 (2023), 185–92 
<https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/article/view/420>. 
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1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya 

adalah dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila 

telah dimiliki oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam 

kondisi bagaimanapun.
22

 

2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan 

yakin ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan 

menimbulkan persengketaan. 

3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif. 

4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti 

tanah,atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada. 

d. Maukuf alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus 

dimanfaatkan dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat 

Islam, karena padadasarnya wakaf merupakan amal yang 

bertujuan mendekatkan manusia pada Tuhan. Untuk menghindari 

penyalahgunaan wakaf, maka waqif perlu menegaskan tujuan 

wakafnya. Apakah harta yang diwakafkan itu untuk menolong 

keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, atau untuk fakir 

miskin, dan lain-lain, atau untuk kepentingan umum yang jelas 

tujuannya untuk kebaikan.
23

 

                                                           
22 Bashlul Hazami, ‘Peran Dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan 
Kesejahteraan Umat Di Indonesia’, Jurnal Analisis, XVI.1 (2016), 173–204 
<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/viewFile/742/633
>. 
23 Direktoralt Pemberdalya laln Walkalf Direktoralt Jenderall Bimbingaln Malsya lralka lt 
Isla lm, Palndua ln Pemberdalyalaln Talna lh Wa lka lf Produktif ,Op.Cit., Hall 41 
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e. Sighalt (lalfaldz) altalu pernyaltalaln walkalf dalpalt dikemukalkaln 

dengaln tulisaln, lisaln altalu sualtu isyalralt yalng dalpalt dipalhalmi 

malksudnyal.Pernyaltalaln dengaln tulisaln altalu lisaln dalpalt digunalkaln 

untuk menyaltalkaln walkalf oleh sialpal saljal, sedalngkaln calral isyalralt 

halnyal balgi oralng yalng tidalk dalpalt menggunalkaln dengaln calral 

tulisaln altalu lisaln.Tentu pernyaltalaln dengaln isyalralt tersebut halrus 

salmpali benalr-benalr dimengerti pihalk penerimal walkalf algalr dalpalt 

menghindalri persengketalaln di kemudialn halri.Secalral galris besalr, 

syalralt salhnyal shighalt ijalb, balik lisaln malupun tulisaln aldallalh: 

al. Shighalt halrus munjalzal (terjaldi seketikal/selesali). Malksudnyal 

iallalh sighalt tersebut menunjuka ln terjaldi daln terlalksalnalnyal walkalf 

seketikal setelalh sighalt ijalb diucalpkaln altalu ditulis. 

b. Sighalt tidalk diikuti syaltalr baltil (pallsu). Malksudnyal iallalh syalralt 

ya lng menodali altalu mencederali dalsalr walkalf altalu menialdalkaln 

hukumnyal,yalkni kelalzimaln daln kealbaldialaln. 

c. Sighalt tidalk diikuti pembaltalsaln walktu tertentu dengaln kaltal lalin 

balhwal walkalf tersebut untuk selalmalnyal. Walkalf aldallalh shaldalqalh 

ya lng disyalri‟altkaln untuk selalmalnyal, jikal dibaltalsi walktu 

beralrtibertentalngaln dengaln syalri‟alt oleh kalrenal itu hukumnya l 

tidalk salh.
24

 

d. Tidalk mengalndung sualtu pengertialn untuk mencalbut kemballi 

walkalf yalng sudalh dilalkukaln. 
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Selalin syalralt daln rukun halrus dipenuhi, dallalm perwalkalfaln 

sebalgalimalnal disebutkaln dialtals, kehaldiraln nalzir sebalgali pihalk 

ya lng diberi kepercalyalaln mengelolal halrtal walkalf salngaltlalh 

penting.Wallalupun palral mujtalhid tidalk menjaldikaln nalzir sebalgali 

sallalh saltu rukun walkalf, nalmun palral ulalmal sepalkalt balhwal walkif 

halrus menunjuk nalzir walkalf, balik yalng bersifalt perseoralngaln 

malupun kelembalgalaln. Pengalngkaltaln nalzir walkalf ini bertujualn 

algalr halrtal walkalf tetalp terjalgal daln terus, sehinggal halrtal walkalf 

tidalk sial-sial.Nalzir sebalgali pihalk yalng bertugals untuk memelihalral 

daln mengurusi walkalf mempunyali kedudukaln yalng salngalt 

penting dallalm perwalkalfaln.
25

 

Sedemikialn pentingnyal kedudukaln nalzir dallalm 

perwalkalfaln, sehinggal berfungsi tidalknyal bendal walkalf tergalntung 

paldal nalzir itu sendiri. Untuk itu, sebalgali instrumen penting dallalm 

perwalkalfaln, nalzir halrus memenuhi syalralt-syalralt ya lng 

memungkinkaln, algalr walkalf dalpalt memberdalyalkaln sebalgalimalnal 

mestinyal. Untuk lebih jelalsnyal persyalraltaln nalzir itu dalpalt 

diungkalpkaln sebalgi berikut:  

1. Syalralt morall 

al. Palhalm tentalng hukum wa lkalf daln ZIS, balik dallalm tinjalualn 

syalri‟alh malupun perundalng-undalngaln RI. 
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b. Jujur, almalnalh daln aldil sehinggal dalpalt dipercalyal dallalm proses 

pengelolalaln daln tepalt salsalraln kepaldal tujualn walkalf. 

c. Talhaln godalaln terutalmal menyalngkut perkembalngaln usalhal 

d. Memiliki kecerdalsaln, balik emosionall malupun spirituall
26

 

2. Syalralt malnaljemen 

al. Mempunya li kalpalsitals daln kalpalbilitals yalng balik dallalm 

lealdership 

b. Visioner 

c. Mempunyali kecerdalsaln yalng balik secalral intelektuall, sosiall daln 

pemberdalyalaln 

3. Syalralt bisnis 

al. Mempunyali keinginaln 

b. Mempunyali pengallalmaln 

c. Memiliki ketaljalmaln melihalt pelualng usalhal Dallalm persyalraltaln 

ya lng telalh dikemukalkaln di altals menunjukaln balhwal nalzir 

menempalti pos yalng salngalt sentrall dallalm polal pengelolalaln halrtal  

walkalf.Ditinjalu dalri segi tugals nalzir, dimalnal dial berkewaljibaln 

untuk menjalgal,mengembalngkaln daln melestalrikaln malnfalalt dalri 

halrtal walkalf yalng diwalkalfkaln balgi oralng-oralng yalng berhalk 

menerimalnyal, jaldi jelals berfungsi altalu tidalknyal walkalf 
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bergalntung paldal peraln nalzir.Malkal dalri itu nalzhir salngalt berperaln 

dallalm pengelolalaln walkalf, jikal nalzhir tidalk palhalm dallalm 

mengelolal halrtal walkalf tersebut, malkal walkalf tidalk alkaln 

berjallaln.
27

 

ALdalpun syalralt – syalralt lalinnyal yalitu seperti diba lwalh ini: 

1.Syalralt-syalralt  oralng  yalng  berwalkalf  (all-walqif) 

Syalralt-syalralt all-walqifaldal empalt.Pertalmal,oralng     yalng     

berwalkalf     ini mestilalh  memiliki  secalral  penuh  halrtal  itu, 

alrtinyal  dial  merdekal  untuk  mewalkalfkaln halrtal    itu    kepaldal    

sesialpal    yalng    ial kehendalki.   Kedual,dial   mestilalh   oralng yalng 

beralkall, talk salh walkalf oralng bodoh, oralng    gilal,   altalu   oralng 

ya lng    sedalng malbuk.  Ketigal,dial  mestilalh balligh.  Daln 

keempalt,dial mestilalh oralng  yalng malmpu bertindalk secalral 

hukum (ralsyid). Implikalsinyal   oralng   bodoh,   oralng   yalng 

sedalng muflisdaln  oralng  lemalh  ingaltaln tidalk salh mewalkalfkaln 

halrtalnyal. 

2.Syalralt-syalralt  halrtal  yalng  diwalkalfkaln  (all-maluquf) 

Halrtal   yalng   diwalkalfkaln   itu   tidalk   salh 

dipindalhmilikkaln,   kecualli   alpalbilal   ial memenuhi    beberalpal    

persyalraltaln    yalng ditentukaln; Pertalmal,balralng yalng diwalkalfkaln   

itu   mestilalh   balralng   yalng berhalrgal.Kedual,  halrtal  yalng  

diwalkalfkaln itu   mestilalh   diketalhui   kaldalrnyal.   Jaldi alpalbilal 
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halrtal itu tidalk diketalhui jumlalhnyal   (maljhul),   malkal   

pengallihaln milik  paldal  ketikal  itu  tidalk  salh.  Ketigal, halrtal  yalng  

diwalkalfkaln  itu  palsti  dimiliki oleh    oralng    yalng    berwalkalf    

(walkif). Keempalt,    halrtal    itu    mestilalh    berdiri sendiri,  tidalk  

melekalt  kepaldal  halrtal  lalin (mufalrralzaln)   altalu   disebut   jugal   

dengaln istilalh (ghaliral shali‟).
28

 

3.Syalralt-syalralt oralng yalng menerimal malnfalalt walkalf (all-maluquf 

allalih) 

Dalri    segi    klalsifikalsinyal    oralng    yalng menerima l   

walkalf   ini   aldal   dual   malcalm, pertalmal   tertentu   (mu‟alyya ln)   

daln   tidalk tertentu (ghaliral   mu‟alyya ln). Yalng dimalsudkaln  

dengaln  tertentu  iallalh,  jelals oralng  yalng  menerimal  walkalf  itu,  

alpalkalh seoralng,  dual  oralng  altalu  saltu  kumpulaln ya lng  

semualnyal  tertentu  daln  tidalk  boleh dirubalh.   Sedalngkaln   ya lng   

tidalk   tentu malksudnyal   tempalt   berwalkalf   itu   tidalk 

ditentukaln  secalral  terperinci,  umpalmalnya l seseoralng   sesoralng   

untuk   oralng   falkir, miskin,   tempalt   ibaldalh,   daln lalin-lalin. 

Persyalraltaln  balgi  oralng  yalng  menerimal walkalf  tertentu  ini  (all-

malwquf mu‟alyyaln) balhwal ial mestilalh oralng yalng boleh untuk 

memiliki  halrtal  (alhlaln  li  all-talmlik), malkal oralng  muslim,  

merdekal  daln kalfir  zimmiyalng memenuhi syalralt ini boleh 

memiliki halrtal walkalf. ALdalpun oralng bodoh, halmbal salhalyal, daln 

oralng gilal tidalk salh menerimal walkalf.     Syalralt-syalralt     yalng     
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berkalitaln dengaln ghaliral mu‟alyya ln; Pertalmal,iallalh balhwal   yalng  

alkaln  menerimal  walkalf  itu mestilalh   dalpalt   menjaldikaln   walkalf   

itu untuk   kebalikaln   yalng   dengalnnyal   dalpalt mendekaltkaln   diri   

kepaldal   ALllalhSWT. Daln   walkalf   ini   halnyal   ditujukaln   untuk 

kepentingaln Islalm saljal.
29

 

4. Syalralt-syalralt Shigalh  

berkalitaln  dengaln  isi ucalpaln    (sighalh)    perlu    aldal    

beberalpal syalralt.    Pertalmal,ucalpaln    itu    mestilalh mengalndung 

kaltal-kaltal yalng menunjukkaln kekallnyal  (tal‟bid).  Tidalk  salh  

walkalf  kallalu ucalpaln    dengaln    baltals    walktu   tertentu. Kedual,   

ucalpaln   itu   dalpalt   direallisalsikaln segeral  (talnjiz),  talnpal  

disalngkutkaln  altalu digalntungkaln    kepaldal    syalralt    tertentu. 

Ketigal, ucalpaln itu bersifalt palsti. Keempalt,  ucalpaln  itu  tidalk  

diikuti  oleh syalralt  yalng  membaltallkaln.  ALpalbilal  semual 

persyalraltaln  dialtals  dalpalt  terpenuhi  malkal pengualsalaln    altals    

talnalh    walkalf    balgi penerimal   walkalf   aldallalh   salh.   Pewalkalf 

tidalk  dalpalt  lalgi  menalrik  ballik  pemilikaln halrtal itu telalh 

berpindalh kepaldal ALllalh daln pengualsalaln  halrtal  tersebut  aldallalh  

oralng yalng  menerimal  walkalf  secalral  umum  ial dialnggalp  

pemiliknyal  talpi  bersifalt  ghaliral talmmalh.
30
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5.Tujuan Wakaf 

 Walkalf memiliki tujualn. Walkalf  dalla lm  

implementalsi  di  lalpalngaln  merupalkaln  almall  kebaljikaln, balik 

ya lng mengalntalrkaln seoralng muslim kepaldal inti tujualn daln 

pilihalnnyal, balik tujualn umum malupun khusus  

al.Tujualn Umum :  

ALdalpun  tujua ln  umum  wa lkalf  aldallalh  balhwal  walkalf  

memiliki  fungsi sosia ll. A Lllalh memberika ln malnusial kemalmpualn 

daln kalralkter yalng beralnekal ralgalm. Dalri sinilalh, kemudialn timbul 

kondisi daln lingkunga ln yalng berbedal di  a lntalral  malsing-malsing  

individu.  A Ldal  yalng  miskin,  ka lyal,  cerda ls,  bodoh, kua lt  da ln  

lemalh.  Di  ba llik  semual  itu,  tersimpa ln  hikmalh.  Di  malnal,  

ALllalh memberika ln  kesempaltaln  kepaldal  yalng  kalyal  menyalntuni  

ya lng  miskin,  ya lng cerdals membimbing ya lng bodoh daln yalng 

kualt menolong ya lng lemalh, yalng demikia ln  merupalkaln  wa lhalnal  

balgi  malnusial  untuk  melalkukaln  keba ljikaln sebalgali  upalyal  

mendekaltkaln  diri  kepaldal  ALllalh,  sehinggal  interalksi  alntalr 

malnusial salling terjallin.
31

 Dalri  perbedalaln  kondisi  sosiall  

tersebut,  suda lh  sewaljalrnyal  memberi penga lruh  terhaldalp  bentuk  

daln  coralk  pembela ljalraln  halrtal  kekalyalaln.  ALdal pembelaljalraln   

ya lng   bersifalt   mengikalt   (waljib),   aldal   jugal   yalng   bersifalt 

sukalrelal  (sunna lh),  aldal  yalng  bersifalt  tetalp  (palten),  daln  aldal  

jugal  yalng sekedalr memberi malnfalalt (tidalk palten). Nalmun 
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demikialn yalng palling utalmal dalri  semual  calral  tersebut,  aldallalh  

mengelualrkaln  halrtal  secalral  tetalp  daln lalnggeng,  dengaln  sistem  

ya lng  teraltur  sertal  tujualn  yalng  jelals.  Di  situla lh peraln   wa lkalf   

ya lng   menyimpa ln   fungsi   sosia ll   dallalm   malsyalralkalt   dalpalt 

diwujudkaln.
32

 

b.Tujualn Khusus 

Sesungguhnyal   walkalf   mengalntalrkaln   kepaldal   tujualn   

ya lng   salngalt penting,  yalitu  pengkalderkaln,  regeneralsi,  daln  

pengembalngaln  sumber  dalyal malnusial.  Sebalb,  malnusial  

menunalikaln  walkalf  untuk  tujualn  berbualt  balik, semualnyal  tidalk  

kelualr  dalri  koridor  malksud-malksud  syalri‟alt  Islalm,  di 

alntalralnyal :Semalngalt kealgalmalaln, yalitu beralmall kalrenal untuk 

keselalmaltaln halmbal paldal halri alkhir kelalk. Malkal, walkalfnyal 

tersebut menjaldi sebalb keselalmaltaln, penalmbalhaln   palhallal,   daln   

pengalmpunaln dosal.   Semalngalt   sosiall,   yalitu kesaldalraln   

malnusial   untuk   berpalrtisipalsi   dallalm   kegialtaln   

bermalsyalralkalt. Sehinggal,   walkalf   yalng   dikelua lrkaln   

merupalkaln   bukti   palrtisipalsi   dallalm pembalngunaln 

malsyalralkalt.Motivalsi   kelualrgal,   yalitu   menjalgal   daln   

memelihalral   kesejalhteralaln oralng-oralng   yalng   aldal   dallalm   

nalsalbnyal.   Seseoralng   mewalkalfkaln   halrtal bendalnyal untuk 

menjalmin kelalngsungaln  hidup alnalk keturunalnnyal,  sebalgali 
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caldalngaln di salalt-salalt merekal membutuhkalnnyal. Dorongaln   

kondisionall,    yalitu   terjaldi   jikal   aldal   seseoralng    ya lng 

ditinggallkaln kelualrgalnyal, sehinggal tidalk aldal yalng 

menalnggungnyal, seperti seoralng  peralntalu  yalng  jaluh  

meninggallkaln  kelualrgal.  Dengaln  salralnal  walkalf, si   walkif   bisal   

menyallurkaln   halrtalnyal   untuk   menyalntuni   oralng-oralng 

tersebut.
33

 

Dallalm ralngkal mencalpali tujualn daln fungsi walkalf, halrtal 

bendal walkalf halnyal dalpalt diperuntukaln balgi:  

1.salralnal daln kegialtaln ibaldalh 

2.salralnal daln kegialtaln pendidikaln sertal kesehaltaln 

3.balntualn kepaldal falkir miskin,alnalk terlalntalr, yaltim 

pialtu,bealsiswal 

4.kemaljualn daln peningkaltaln ekonomi umalt 

5.kemaljualn kesejalhteralaln umum lalinnyal yalng tidalk bertentalngaln 

dengaln syalrialh  daln peralturaln perundalngundalngaln.  

6.jalngkal walktu walkalf (jalngkalwalktu ini disesualikaln dengaln 

kondisi halrtal bendal ya lng di walkalfkaln).
34
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 6.Peran Wakaf  

Secalral teoritik, konsep dalsalr walkalf sebalgali mekalnisme 

redistribusi kekalyalaln yalitu pengallihaln sebalgialn alsset malteri yalng 

dimiliki kallalngaln malsyalralkalt yalng kemudialn malmpu digunalkaln 

untuk didsitribusikaln kekallalngaln malsya lralkalt tidalk malmpu. 

Konsep tersebut menunjukaln balwalh walkalf merupalkaln instrument 

publik yalng memiliki peraln signifikaln dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkalt. Walkalf menjaldi lebih potensiall daln dialralhkaln 

paldal usalhal pemeraltalaln pendalpaltaln, yalkni dalri kelompok 

ekonomi malmpu salmpali kelompok ekonomi lemalh. Walkalf jugal 

menjalgal kemalslalhaltaln kalum Muslimin, menjalgal alsset ummalt 

dalri pengualsalaln kalpitallis sertal malmpu mensejalhteralkaln kalum 

dhualfal dalri pralktik walkalf produktif yalng diimplementalsikaln 

dallalm keualngaln publik secalral sukalrelal. Walkalf jugal berperaln 

dallalm membalntu sektor riil di berbalgali negalral sertal 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Pengelolaln walkalf 

cukup berdalmpalk positif terhaldalp kemalslalhaltaln malsyalralkalt, di 

berbalgali negalral peraln walkalf berjallaln dengaln balik dalri sisi 

ekonomi, sosiall daln budalyal.
35

 

Perkembalngaln walkalf sebenalrnyal membentuk kalralkter 

khusus yalng menjaldikaln hukum Islalm berbedal dengaln hukum 

lalinnyal sejalk zalmaln kenalbialn Muhalmmald Salw. di Maldinalh. 

Hukum Islalm ini telalh berhalsil menciptalkaln lembalgal 

perekonomialn dengaln mualtaln nilali yalng salngalt unik daln 
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pelestalrialn yalng berkesinalmbungaln sertal mendorong 

pemberlalkualn hukum yalng tidalk aldal balndingalnnyal di kallalngaln 

umalt-umalt yalng lalin. Reallital ini didorong oleh aldalnyal sebalgialn 

pengualsal daln oralng-oralng kalyal yalng mewalkalfkaln halrtalnyal 

untuk disallurkaln kepaldal jallaln kebalikaln, sebalgali upalyal untuk 

melindungi halrtal tersebut dalri kemungkinaln perlalkualn buruk 

ya lng dilalkukaln oleh pengualsal yalng daltalng setelalhnyal. Walkalf 

menjaldi solusi balgi pengembalngaln halrtal produktif di tengalh-

tengalh malsyalralkalt daln solusi dalri keralkusaln pribaldi daln 

kesewenalng-wenalngaln pemerintalh secalral bersalmalaln. Walkalf 

secalral khusus dalpalt membalntu kegialtaln malsyalralkalt umum 

sebalgali bentuk kepedulialn terhaldalp umalt, daln generalsi yalng alkaln 

daltalng. Kegialtaln sosiall seperti ini telalh dialnjurkaln dallalm syalrialt 

Islalm sebalgali kebutuhaln malnusial, bukaln saljal terbaltals paldal kalum 

muslimin, tetalpi jugal balgi malsyalralkalt non-muslim. Palndalngaln 

Islalm terhaldalp pralktik walkalf sociall seperti ini telalh lalmal 

berlalngsung sepalnjalng sejalralh Islalm, balhkaln bentuk daln 

tujualnnyal salngalt berkembalng pesalt. Malkal waljalr kallalu jumlalh 

walkalf Islalm balnyalk sekalli daln menyebalr di seluruh negalral-

negalral berpenduduk malyoritals muslim yalng dalpalt memalcu 

alngkal pertumbuhaln ekonomi. Dallalm mengelolal walkalf jenis 

alpalpun dibutuhkaln nalzhir yalng profesionall.
36

 Hall ini disebalbkaln 

talnggung jalwalb daln kewaljibaln memelihalral, menjalgal, 
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Dalam Perekonomian’, Kasaba: Jurnal Ekonomi Islam, 13.2 (2020), 122–37 
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mengembalngkaln walkalf, sertal menyallurkaln halsil altalu malnfalalt 

dalri walkalf kepaldal salsalraln walkalf beraldal di talngaln palral nalzhir. 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 41 Talhun 2004 Tentalng Walkalf, 

naldzir bertugals: (al) Melalkukaln pengaldministralsialn halrtal bendal 

walkalf (b) Mengelolal daln mengembalngkaln halrtal bendal walkalf 

sesuali dengaln tujualn, fungsi, daln peruntukalnnyal (c) Mengalwalsi 

daln melindungi halrtal bendal walkalf (d) Melalporkaln pelalksalnalaln 

tugals kepaldal Baldaln Walkalf Indonesial. Palraldigmal pengelolalaln 

walkalf secalral malndiri, produktif daln tepalt gunal dallalm 

membalngun sebualh peraldalbaln malsya lralkalt yalng sejalhteral 

sesungguhnyal telalh dicontohkaln oleh Nalbi Muhalmmald SALW 

ketikal memerintalhkaln Umalr bin Khalttalb algalr mewalkalfkaln 

sebidalng talnalhnyal di Khalibalr. Perintalh Nalbi tersebut salngalt 

singkalt, yalkni: “Talhalnlalh (walkalfkaln) pokoknyal (talnalhnyal) daln 

sedekalhkaln halsilnyal”.   

Berdalsalrkaln haldits ini, halrtal walkalf halrus diupalyalkaln 

memberikaln konstribusi yalng berkesinalmbungaln balgi umalt.
37

 

Dengaln demikialn halsilnyal benalrbenalr dalpalt dipergunalkaln untuk 

mewujudkaln kesejalhteralaln umalt. Dallalm ralngkal mewujudkaln 

kesejalhteralaln umalt, objek walkalf selalin talnalh malupun balngunaln 

ya lng merupalkaln halrtal talk bergeralk, aldal jugal jenis walkalf yalng 

sudalh dikenall di Indonesial, yalitu walkalf ualng. Walkalf jenis ini 

berdalmpalk paldal sektor ekonomi lebih besalr dibalndingkaln 
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dengaln walkalf halrtal talk bergeralk. ALdal beberalpal caltaltaln tentalng 

pemalnfalaltaln walkalf ualng balgi peningkaltaln kesejalhteralaln umalt. 

Pertalmal, walkalf ualng dalpalt digunalkaln untuk mengolalh alset-alset 

walkalf berupal talnalh-talnalh kosong, untuk dikelolal secalral produktif 

melallui berbalgali kegialtaln ekonomi, altalu dengaln pembalngunaln 

gedung. Kedual, walkalf ualng dalpalt dijaldikaln allternaltif 

pembialyalaln balgi lembalgal-lembalgal pendidikaln Islalm seperti 

pesalntren, maldralsalh daln lalinnyal. Lembalgal pendidikaln Islalm 

dalpal lebih malndiri dengaln aldalnyal sumber pembialyalaln dalri 

walkalf ualng ini, tidalk lalgi bergalntung paldal pendalnalaln pemerintalh 

altalu lalinnyal. Di salmping itu, kemalndirialn sumber pendalalaln jugal 

alkaln memudalhkaln lembalgal pendidikaln dallalm mengembalngkaln 

peralnnyal dallalm pengualtaln keilmualn Islalm. Ketigal, walkalf ualng 

salngalt potensiall untuk membalntu palral pelalku usalhal kecil.
38
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